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ABSTRAK 

 

Pandemi Covid 19 mengakibatkan beralihnya sistem 

pembelajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh. 

Salah satu kebijakan yang diambil oleh pemerintah agar 

pendidikan tidak terhenti meskipun dalam masa pandemi, yaitu 

pembelajaran secara daring. Dengan diberlakukannya 

pembelajaran secara daring ini menuntut siswa agar mandiri 

dalam belajar. Tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui 

kondisi kemandirian belajar peserta didik sebelum dilakukannya 

layanan bimbingan konseling kelompok, perencanaan dan 

implementasi layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan kemandirian belajar, serta evaluasi dan hasil 

implementasi layanan bimbingan kelompok di SMA Negeri 1 

Kotabumi Lampung Utara terhadap kemandirian belajar peserta 

didik.Penelitian ini sifatnya deskriptif kualitatif yang berusaha 

untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data datan jadi ia juga menyajikan data, 

menganalisis dan menginterpretasi berbagai data baik primer 

maupun sekunder yang telah dikumpulkan akan diolah dan 

dianalisis yang berkaitan dengan “Implementasi Layanan 

Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Kemandirian 

Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung 

Utara.Hasil dari penelitian ini adalah, kemandirian belajar di 

SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara masih kurang, karena 

masih terpusat pada guru dan terasa mebosankan, sehingga 

diperlukan suatu metode untuk meningkatkan kemandirian 

belajar siswa, salah satunya adalah melalui layanan bimbingan 

kelompok. Implementasi dari layanan bimbingan kelompok 

yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling di SMA Negeri 

1 Kotabumi adalah mencakup kegiatan awal, kegiatan peralihan, 

kegiatan pokok, dan kegiatan pengakhiran atau evaluasi. Setelah 

dilakukan evaluasi, ditemukan beberapa keterbatasan dalam 

kemandirian belajar siswa. Kesulitan yang dialami siswa 

terutama dikarenakan transformasi yang sangat drastis dalam 

proses pembelajaran. 

Kata Kunci : Implementasi, Layanan Bimbingan Kelompok, 

Kemandirian Belajar. 
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MOTTO 

 

ٖ   قُل   هَل     ٖ مَةَ ربَِّه ا رحَ  ٰخِرَةَ وَيَ ر جُو  ذَرُ الْ  مًا يَّح  اَمَّن  هُوَ قَانِتٌ اٰناَۤءَ الَّي لِ سَاجِدًا وَّقَاىِٕۤ

لَ بَابِ  ٖ   اِنَّمَا يَ تَذكََّرُ  اُولُوا الْ  نَ   نَ  وَالَّذِي نَ  لَْ  يَ ع لَمُو  تَوِى الَّذِي نَ  يَ ع لَمُو   يَس 

Artinya, 

katakanlah,”apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak mengetahui?”sebenarnya hanya orang 

yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran 

(Q.S.Az-Zumar:9) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan memahami skripsi ini, maka diperlukan 

adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa 

istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan 

judul tersebut diharapkan tidak akan terjadi disinterpretasi 

terhadap penekanan judul dari beberapa istilah yang digunakan. 

Di samping itu, langkah ini merupakan proses penekanan terhadap 

pokok permasalahan yang akan dibahas, yaitu “Implementasi 

Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 1 

Kotabumi Lampung Utara”. 

Adapun penegasan arti dari judul skripsi ini adalah: 

1. Implementasi 

Istilah implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu 

kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.
1
 

2. Bimbingan Kelompok  

   Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam 

bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk melatih 

seseorang agar berani berbicara mengeluarkan ide-ide dan 

pendapatnya atas suatu permasalahan yang dibahas didalam 

kelompok atau dihadapan orang banyak.
2
 

3. Kemandirian 

Kemandirian adalah suatu sikap individu yang dipeoleh 

secara kumulatif selama perkembangan, dimana individu akan 

terterus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi 

situasi di lingkungan, sehingga individu pada akhirnya akan 

mampu berpikir dan bertindak sendiri. Dengan kemandirian, 

seseorang dapat memilih jalan hidup untuk berkembang 

                                                     
1 Solihin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan I (Jakarta:Mas Agung, 2008), 

65 
2 Dewi Istiqamah, “Layanan Bimbingan Kelompok Sebagai Media 

Psikoedukasi Anti Kriminal di Sekolah”, Jurnal Al-Qalb, Jilid 8, Nomor 1 (Maret 

2016) : 25 



2 

 

dengan lebih mantap.
3
 

 

   Berdasarkan beberapa penegasan arti di atas, maka maksud 

dari judul penelitian ini adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

melatih seseorang agar berani berbicara mengeluarkan ide-ide dan 

pendapatnya dalam rangka meningkatkan sikap mandiri peseerta 

didil di SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) menyatakan 

bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara. 

Pada dasarnya, mendapatkan pendidikan bermutu adalah hak 

setiap warga negara yang dijamin oleh konstitusi, sesuai dengan 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Alinea Keempat yang menyebutkan bahwa pendidikan ialah hak 

segala Bangsa, oleh karena itu setiap warga negara diberikan 

kesempatan yang sama untuk menempuh pendidikan yang 

menjadi hak dasar warga negara. 

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan 

dalam bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk melatih 

siswa agar berani berbicara mengeluarkan ide-ide dan 

pendapatnya atas suatu permasalahan yang dibahas didalam 

kelompok atau dihadapan orang banyak. Melalui dinamika 

kelompok, anggota kelompok memperoleh informasi baru atau 

pemahaman tentang topik permasalahan yang dibahas secara luas 

dan mendalam. Peserta diajak untuk berpikir, merasakan, bersikap 

                                                     
3 Ali dan Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta 

:Bumi Aksara, 2010), 109 
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dan bertindak serta berkomitmen dengan apa yang mereka 

bicarakan dalam kelompok.
4
 

Fungsi utama dari bimbingan kelompok adalah bimbingan dan 

konseling yang didukung oleh layanan bimbingan kelompok 

sebagai fungsi pemahaman dan pengembangan. Fungsi 

pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 

menghasilkan pemahaman individu terhadap diri sendiri dan 

pemahaman terhadap lingkungan sosial. Fungsi pengembangan 

yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan 

terpelihara dan terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi 

positif individu dalam rangka pengembangan dirinya secara 

mantap berkelanjutan. Layanan bimbingan kelompok harus 

dipimpin oleh pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok adalah 

konselor yang terlatih dan berwenang menyelenggarakan praktik  

pelayanan bimbingan dan konseling.
5
  

Al-Quran menjelaskan tentang kecendrungan manusia hidup 

secara berkelompok dan saling membutuhkan antara individu 

yang satu dengan yang lainnya. Selain kecendrungan berkelompok 

manusia juga mempunyai kecendrungan ingin bersama dengan 

individu yang lain dan bekerjasama sebagai wadah untuk 

meningkatkan potensi dirinya. Hal tersebut sejalan dengan firman 

Allah dalam QS. Al-Maidah Ayat 2, yaitu,  

                 

                

                       

                

                                                     
4 Dewi Istiqamah, “Layanan Bimbingan Kelompok Sebagai Media 

Psikoedukasi Anti Kriminal di Sekolah”, Jurnal Al-Qalb, Jilid 8, Nomor 1 (Maret 

2016) : 25 
5 Ibid. 
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

kamu melanggar syi’ar-syi’ar kesucian Allah, dan jangan 

(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 

(menggangu) hadyu (hewan-hewan kurban), dan Qalaid (hewan-

hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) menggangu 

orang-orang yang mengunjungi Baituharam; mereka mencari 

karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah 

menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan 

sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka 

menghalang-halangimu dari masjidilharam mendorongmu 

berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwa lah kamu kepada Allah, sesungguh, 

Allah sangat berat siksa-Nya”.  

Bagian dari ayat di atas menjelaskan bahwa, setiap manusia 

diperintahkan untuk saling tolong menolong dalam berbuat 

kebaikan. Tolong menolong dalam ayat ini dapat diartikan sebagai 

suatu perilaku sosial yang dimiliki oleh masing-masing individu. 

Dalam suatu bimbingan kelompok terjadi saling interaksi antar 

anggota kelompok, saling mengenal satu dengan yang lainnya, 

saling tukar pendapat dan berbagi pengalaman, saling membantu, 

seolah bisa merasakan kesedihan maupun kebahagiaan yang 

dirasakan anggota kelompok lainnya. 

Layanan bimbingan kelompok, terdapat interaksi antar 

peserta, hal ini memang yang diinginkan untuk terjadi dalam 

layanan ini, karena memang salah satu tujuan layanan bimbingan 

kelompok salah satunya adalah saling mengungkapkan masalah 

untuk dipecahkan bersama. Saling berhubungan antara peserta 

kelompok sangatlah diutamakan, sedangkan hubungan antar 



5 

 

peserta dengan pemimpin kelompok tidak sedemikian penting, 

karena dalam layanan bimbingan kelompok semua peserta 

mendapatkan kedudukan yang sama untuk saling berhubungan 

atau berinteraksi dengan peserta lain.
6
 

Pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam tetap 

mengacu pada tahap-tahap bimbingan kelompok yang 

dikemukakan oleh Prayitno dan beberapa pakar bimbingan 

kelompok yang meliputi empat tahap yaitu tahap pembentukan, 

tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. Namun 

pada setiap tahapan selalu disertai dengan pengamalan nilai-nilai 

Islam dan dilengkapi juga dengan beberapa adab yang biasa 

dilakukan dalam kegiatan mentoring agama Islam.
7
 Pelaksanaan 

bimbingan kelompok di sekolah, salah satunya adalah dalam 

bentuk pemberian dukungan kepada peserta didik, guna 

membentuk kemampuan kemandirian belajar peserta didik.  

Kemandirian belajar mendeskripsikan sebuah proses dimana 

individu mengambil inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan 

orang lain, untuk mendiagnosis kebutuhan belajar. Kemandirian 

belajar menuntut tanggung jawab yang besar pada peserta didik 

sehingga peserta didik berusaha melakukan berbagai kegiatan 

untuk tercapainya tujuan belajar.  

Kemandirian belajar adalah sebagai bentuk belajar yang 

memiliki tanggung jawab utama untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi usahanya.
8
 

Tabel 1.1 

Indikator Bimbingan Kelompok dan Kemandirian Belajar 

Fokus 

Penelitian 

Indikator Sub-Indikator 

Bimbinga

n 

Kelompok 

1. mampu berbicara 

didepan orang.  

2. mampu mengeluarkan 

pendapat ide, saran, 

1. Terpenuhinya 

kebutuhan untuk 

menyesuaikan diri  

2. Terpenuhinya 

                                                     
6 Ibid, h.29 
7 Dewi Istiqamah, “Layanan Bimbingan Kelompok Sebagai Media 

Psikoedukasi Anti Kriminal di Sekolah”, Jurnal Al-Qalb, Jilid 8, Nomor 1 (Maret 

2016) : 25 
8 Rusman, Model-Model Pembelajaran Pengembangan Profesionalisme 

Guru (Edisi2), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 140 
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tanggapan, perasaan, 

dan lain sebagainya.  

3. bertanggung jawab 

atas apa yang 

dikemukakan.  

4. mampu mengendalikan 

diri dan menahan 

emosi.  

5. dapat bertenggang 

rasa.  

6. menjadi akrab satu 

sama lain nya. 

kebutuhan  

bertukar pikiran 

3. Terpenuhinya 

kebutuhan 

menyampaikan ide 

atau gagasan 

4. Memiliki 

pemahaman yang 

objektif, tepat, dan 

cukup luas tentang 

berbagai hal yang 

mereka bicarakan 

5. Sikap yang positif 

terhadap keadaan 

diri dan 

lingkungan 

 

Kemandiri

an Belajar 

Menurut Rusman, 

indikator kemandirian 

belajar adalah:
9
 

1. Ketidaktergantung

an terhadap orang 

lain, 

2. Memiliki 

kepercayaan diri,  

3. Berperilaku 

disiplin,  

4. Memiliki rasa 

tanggung jawab,  

5. Berperilaku 

berdasarkan 

inisiatif sendiri, 

dan  

6. Melakukan kontrol 

diri. 

1. Mampu 

belajar tanpa 

adanya kendali 

orang lain 

2. Mempunyai 

strategi belajar 

3. Memiliki 

keyakinan 

pada 

pencapaian 

tujuan belajar 

4. Mengumpulka

n tugas tepat 

waktu 

 

Permasalahan kemandirian belajar siswa tidak hanya menjadi 

tanggung jawab guru bidang studi tetapi juga guru pembimbing, 

yaitu melalui bimbingan dan konseling guna membantu siswa 

                                                     
9 Ibid, 368. 
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untuk merubah kebiasaan belajarnya. Berdasarkan pernyataan 

guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung 

Utara selama melaksanakan proses belajar bahwa siswa sangat 

sulit konsentrasi saat belajar, siswa cenderung kurang 

bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang diberikan, 

siswa tidak memperhatikan guru saat menjelaskan, siswa tidak 

berani mengemukakan pendapatnya dan malas bertanya, pada saat 

ulangan maupun tes siswa jarang belajar dan mempersiapakan 

jauh hari sebelumnya.
10

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, dengan 

berpedoman pada hasil wawancara dengan guru bimbingan 

konseling dan teori yang dikemukakan oleh Rusman tentang 

kemandirian belajar
11

, maka hasil observasi yang di lakukan di 

SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara mengenai kemandirian 

belajar siswa, didapat keterangan sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Kemandirian Belajar Peserta didik di SMA 

Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara 

 

 

No 

 

Uraian  

               Frekuensi 

  

Selalu 

 

Sering  

Kadang-

kadang 

1. Percaya diri       √ 

2. Mampu bekerja sendiri       √ 

3.  Mengusai keahlian dan 

keterampilan 

  √ 

4. Menghargai waktu   √ 

5. Mampu mengambil keputusan 

dan inisiatif untuk mengatasi 

masalah yang di hadapi 

  √ 

6. Bertanggung jawab        √ 

 Sumber : Dokumentasi Guru BK 

                                                     
10 Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1 

Kotabumi Lampung Utara 
11 Rusman, Model- Model Pembelajaran Pengembangan Profesionalisme 

Guru (Edisi 2...., 368 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kemandirian 

belajar siswa di SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara masih 

sangat kurang. Perilaku ketergatungan terhadap orang lain karena 

perasaan ataupun persepsi ketidakmampuan untuk mengatasi suatu 

masalah dan melaksanakan tugasnya, secara sendiri adalah salah 

satu pola pikir yang salah. Pola pikir yang salah disini adalah pola 

pikir yang muncul dari individu, sebagai contoh seseorang yang 

tidak yakin akan kemampuan sendiri padahal belum pernah 

mencoba untuk menyalurkan kemampuannya, sehingga hal 

tersebut yang akan menjadikan individu tersebut tidak memiliki 

kemandirian dalam belajar. Permasalahan ini di kalangan siswa 

sangat serius dan harus segera di tangani, karena apabila di biarkan 

begitu saja akan memberi dampak buruk bagi siswa satunya 

menghambat perkembangan siswa dalam kemandirian belajar 

khususnya belajar daring pada masa pandemi saat ini.  

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada saat pra-

penelitian, diperoleh jawaban dari guru bimbingan konseling, 

terdapat beberapa siswa yang mengalami masalah pada 

kemandirian belajar
12

, penjelasan mengenai siswa-siswa tersebut, 

dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 1.3 

Data Peserta Didik Yang Mengalami Masalah 

Kemandirian Belajar 

Nama Siswa Sikap Mandiri 

WL Kurang disiplin, telambat dalam 

mengumpulkan tugas yang 

diberikan oleh guru 

KK Jarang mengumpulkan tugas 

karena merasa waktu terbatas 

dan terhalang jaringan internet 

yang tidak memadai 

SM Mengerjakan tugas melihat 

pekerjaan orang lain dan tidak 

                                                     
12 Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1 

Kotabumi Lampung Utara 
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mau bekerja tanpa bantuan 

orang lain 

SN Kurang memiliki minat belajar 

ketika guru menyampaikan 

materi 

ST Kurang bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas 

 Sumber: Dokumentasi Guru BK 

 

Berdasarkan tabel di atas, kurangnya kemandirian siswa juga 

akan semakin tidak terbendung jika guru pembimbing di sekolah 

juga kurang memperhatikan kemandirian siswa serta memberikan 

penangan- penangan yang tepat untuk mengatasinya. Untuk 

memberikan bimbingan yang efektif terhadap mengembangkan 

kemandirian siswa para pendidik dan guru pembimbing terlebih 

dahulu harus mampu memahami faktor-faktor yang dasar dan 

melatarbelakangi mengembangkan kemandirian siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan kemandirian siswa, 

untuk memperoleh materi mengenai hal ini dan melakukan 

penelitian ini, dan untuk memperoleh keterangan, pemahaman dan 

gambaran yang lebih jelas mengenai topik dalam penelitian ini 

dengan judul, “implementasi layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik di SMA Negeri 1 

Kotabumi Lampung Utara”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

 Dalam penelitian yang sudah dilakukan, agar tidak melebar 

permasalahannya maka penulis membatasi masalah yaitu 

implementasi layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Kotabumi 

Lampung Utara. 

Sub Fokus Penelitian 

1. Kondisi kemandirian belajar peserta didik di SMA Negeri 1 

Kotabumi Lampung Utara sebelum dilakukannya bimbingan 

kelompok. 
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2. Perencanaan dan implementasi layanan bimbingan kelompok 

di SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara. 

3. Evaluasi dan hasil implementasi layanan bimbingan 

konseling kelompok di SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung 

Utara. 

 Batasan tempat: Penelitian ini dilakukan pada beberapa 

siswa dan guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Kotabumi 

Lampung Utara 

 

D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini dirumuskan masalah yakni 

“Bagaimanakah implementasi layanan bimbingan kelompok 

dalam meningkatkan kemandirian belajar Peserta Didik di SMA 

Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara?”  

Pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kondisi kemandirian belajar peserta didik di 

SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara sebelum 

dilakukannya layanan bimbingan kelompok? 

2. Bagaimanakah perencanaan dan implementasi layanan 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan kemandirian 

belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung 

Utara? 

3. Bagaimanakah evaluasi dan hasil implementasi layanan 

bimbingan kelompok di SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung 

Utara? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi kemandirian belajar peserta didik 

di SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara sebelum 

dilakukannya layanan bimbingan kelompok. 

2. Untuk mengetahui perencanaan dan implementasi layanan 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan kemandirian 

belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung 

Utara. 
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3. Untuk mengetahui evaluasi dan hasil implementasi layanan 

bimbingan kelompok di SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung 

Utara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai pengetahuan yang baru bagi pembaca yang 

ingin mengetahui lebih banyak kemandirian belajar. 

b. Sebagai referensi untuk melakukan kajian ataupun 

penelitian yang terkait dengan Implementasi Layanan 

Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 1 

Kotabumi Lampung Utara. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai salah satu informasi deskripsi bagi Dinas 

Pendidikan mengenai kemandirian belajar siswa pada 

saat melaksanakan sekolah daring. 

b. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat untuk 

mengetahui bentuk upaya guru bimbingan konseling 

dalam upaya meningkatakan kemandirian belajar siswa. 

c. Sebagai salah satu sumber data dan informasi bagi 

pengembangan penelitian  selanjutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Berdasarkan  literatur yang menjadi sumber referensi,  

terdapat beberapa jurnal yang topiknya sama, namun terdapat 

persamaan dan perbedaan dari sisi pembahasannya. Dan hal ini 

dapat kita lihat dari penjelasaan di bawah ini: 

1. Feti Tresnaningsih, “Kemandirian Belajar Siswa Kelas III 

SDN Karang Jalak 1 Dalam Pembelajaran Tematik”. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian belajar siswa kelas III di SDN Karang Jalak 1 

berkembang dengan baik dan sangat antusias sehingga 

interaksi proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai 
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yang diharapkan.
13

 

2. Awaluddin, ”Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam 

Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 2 

Pangkalan Kuras Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten 

Pelalawan”. Upaya guru dalam membelajarkan siswa. Guru 

adalah seorang pendidik profesional dan bergaul setiap hari 

dengan siswa, intensitas pergaulan tersebut mempengaruhi 

dalam perkembangan jiwa siswa. Berdasarkan pengolahan 

angket, terhadap upaya guru bimbingan dalam memotivasi 

belajar siswa secara keseluruhan termasuk kedalam kategori 

Cukup Baik. Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh 

dari penyebaran angket terhadap 30 orang siswa dengan 12 

pertanyaan dapat penulis simpulkan bahwa jawaban 

tertinggi adalah SS (Sangat Sering). Oleh karena itu dapat 

dikategorikan bahwa Upaya guru bimbingan dalam 

memotivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Pangkalan Kuras 

Kecamatan Pangkalan Kuras “Cukup Baik”.
14

 

3. Suherman, “Layanan Bimbingan dan Konseling untuk 

Meningkatkan Kemandirian dan Tanggungjawab Siswa 

dalam Belajar”. Guru BK memiliki peran yang strategis 

untuk mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab 

siswa dalam belajar melalui layananyang memberikan 

peluang, dukungan, dan penghargaan kepada siswa untuk 

tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran tentangefektivitas pengembangan kemandirian 

dan tanggungung jawab siswa dalam belajar yang 

dilaksanakan oleh guru BK dengan pendekatan 

pembelajaran eksperiensial. Pendekatan pembelajaran 

eksperiensial menekankan pada perspektif holistik, yang 

meliputi proses berpikir (thinking), afektif (feeling), dan 

                                                     
13Feti Tresnaningsih, “Kemandirian Belajar Siswa Kelas III SDN Karang 

Jalak 1 Dalam Pembelajaran Tematik”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Volume 6 

Nomor 2, (2019) 
14 Awaluddin, ”Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Membangkitkan 

Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Pangkalan Kuras Kecamatan Pangkalan 

Kuras Kabupaten Pelalawan”, Jurnal Primary Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau, Volume 5, 

Nomor 3 (November 2016) 
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bertindak (doing) dengan berupaya mengkombinasikan 

pengalaman, persepsi, kognisi, dan perilaku. Dengan 

pendekatan ini, guru BK diharapkan dapat mengembangkan 

kemandirian dan tanggungjawab siswa dalam belajar.
15

 

4. Richma Hidayati, ”Model Bimbingan Kelompok Dengan 

Teknik Stimulus Control Untuk Meningkatkan Kemandirian 

Belajar SIswa”. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

temuan empirik yang menunjukkan bahwa tingkat 

kemandirian belajar siswa kelas X MA NU BANAT Kudus 

tahun pelajaran 2012/2013 mayoritas berada pada kategori 

rendah. Penelitian ini bertujuan menghasilkan model 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

bimbingan kelompok dengan teknik stimulus control efektif 

meningkatkan kemandirian belajar siswa. Faktanya pada uji 

hipotesis menunjukkan bahwa semua indikator kemandirian 

belajar siswa mengalami peningkatan signifikan setelah 

mendapatkan intervensi bimbingan kelompok dengan teknik 

stimulus control. Hasil pengolahan data menunjukkan 

bahwa semua indikator kemandirian belajar memperoleh 

nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05. Dengan 

demikian hipotesa nol (Ho) yang berbunyi rata-rata 

kemandirian belajar siswa sebelum dan sesudah eksperimen 

adalah identik/sama ditolak. Artinya rata-rata kemandirian 

belajar siswa sebelum dan sesudah intervensi terdapat 

perbedaan atau mengalami peningkatan.
16

 

5. Ahmad Yani, “Meningkatkan Kemandirian Belajar Melalui 

Bimbingan Kelompok”. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan secara umum bahwa 

kegiatan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik yang pada 

                                                     
15 Suherman, “Layanan Bimbingan dan Konseling untuk Meningkatkan 

Kemandirian dan Tanggungjawab Siswa dalam Belajar”, Jurnal Pendidikan dan 

Bimbingan Konseling, Volume 2 Nomor 1, (2017) 
16 Richma Hidayati, ”Model Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Stimulus Control Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar SIswa”, Jurnal 

Bimbingan Konseling, Volume 2 Nomor 2, (2013) 
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penelitian ini menunjukan hasil perubahan yang signifikan. 

dengan kategori “Tinggi”. Secara khusus dapat disimpulkan 

sebagai berikut: (1) Tingkat kemandirian belajar sebelum 

diberikan layanan bimbingan kelompok pada kelas X IPA 

MAN 2 Kapuas Hulu masuk dengan persentase 63% dalam 

kategori “sedang” ini menunjukan bahwa tingkat 

kepercayaan diri peserta didik kelas X IPA MAN 2 Kapuas 

Hulu masih perlu ditingkatkan. (2) Tahap Perencanaan pada 

layanan bimbingan kelompok dengan nilai “86” dengan 

kategori “sangat baik” ini menunjukan Rencana pemberian 

layanan yang dibuat peneliti sudah sesuai dengan prosedur-

prosedur penilaian yang terdapat didalamnya. (3) Tahap 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan nilai 

“86.4” dengan kategori “Sangat Baik” ini menunjukan 

bahwa peneliti telah melaksanakan bimbingan kelompok 

dengan baik dalam meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik. (4) Tingkat kepercayaan diri peserta didik 

kelas X IPA MAN 2 Kapuas Hulu setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok didapatkan nilai dengan persentase 

88% dengan kategori “Tinggi” ini menunjukan bahwa 

layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemandirian belajarpeserta didik dengan 

aspek sadar diri, seksama, individualistik dan mandiri.
17

 

        Kelima penelitian di atas sama-sama membahas mengenai 

kemandirian belajar, hanya saja dalam penelitian yang 

dilakukan oleh penulis lebih menekankan kepada implementasi 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan kemandirian belajar. 

Objek penelitian yang digunakan oleh penulis adalah SMA 

Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

                                                     
17 Ahmad Yani, “Meningkatkan Kemandirian Belajar Melalui Bimbingan 

Kelompok”, Jurnal Untan, Volume 2 Nomor 1, (2019) 
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Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

dinyatakan dalam bentuk kalimat verbal ataupun 

uraian untuk menggambarkan fakta yang diperoleh, 

bukan berupa bilangan atau angka. Pendekatan 

kualitatif diperoleh melalui suatu proses memakai 

Teknik analisis mendalam dan tidak mampu 

didapatkan secara langsung. 
18

 

Dari berbagai data baik primer maupun sekunder 

yang telah dikumpulkan akan dioleh dan dianalisis 

yang berkaitan dengan “implementasi layanan 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik di SMA Negeri 1 

Kotabumi Lampung Utara.” 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian deskriptif naratif  yang akan 

digunakan peneliti adalah jenis penelitian kualitatif 

yaitu jenis penelitian yang menggunakan latar alamiah 

dengan maksud menafsirkan keadaan yang terjadi dan 

telah dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada.
19

 Adapun metode yang ada dalam 

metode penelitian kualitatif yaitu penelitian lapangan 

(field reserch) yaitu penelitan yang dilakukan dengan 

mengangkat data-data yang ada di lapangan yang 

berkaitan dengan layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik di 

SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara. Selain 

penelitian lapangan, dalam penelitian ini juga 

menggunakan penilitian pustaka (library research) 

sebagai pendukung dalam melakukan penelitian baik 

berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian 

terdahulu. 

 

                                                     
18 Asep Kurniawan, Metodologi Peneliatan Pendidikan ( Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2018), 219 
19 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Bandar 

Maju, 2006), 32. 
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c. Sumber Data 

Dalam mengerjakan penelitian ini, penelititi 

mengumpulkan informasi atau data dengan cara 

membaca, mengutip dan menyusun berdasarkan dari 

data data yang di temukan dan di peroleh. Dalam 

penulisan penelitian ini data yang di gunakan adalah 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

       Data primer adalah data yang hanya bisa 

peneliti dapatkan dari sumber pertama atau asli. 

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh 

dirinya sendiri atau peneliti sendiri
20

. Dari 

penelitian ini, data primer yang di ambil adalah 

wawancara dengan guru bimbingan konseling dan 

siswa SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara. 

2. Data Sekunder 

        Data sekunder adalah data yang mendukung 

data primer, mencakup data lokasi penelitian dan 

data lain yang mendukung masalah penelitian.
21

 

Dalam penelitian ini sumber data sekunder bisa 

diambil dari literature, bacaan, buku buku dan 

jurnal peneliti terdahulu yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

 

I. Populasi, Sampel dan Metode Pengumpulan Data 

a. Populasi 

 Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek 

yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. 

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa, populasi 

adalah sejumlah subyek besar yang mempunyai 

karakteristik tertentu yang sama dan mempunyai 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 

                                                     
20 Ibid, 227 
21 Aresta Darmanto, “Optimalisasi Sumber Pendapatan Asli DaerahDalam 

Pelaksanaan Otonomi DaerahDi Kabupaten Kutai Timur”, Jurnal llmu Administrasi 

Bisnis, (2016) 
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sampel
22

. Berdasarkan data dan informasi yang di 

dapat, populasi dalam penelitian ini adalah guru 

bimbingan konseling dan siswa SMA Negeri 1 

Kotabumi Lampung Utara. 

b. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih 

dengan cara tertentu, hingga dapat mewakili 

populasinya.
23

 Pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara purposive sampling adalah pengambilan sampel 

yang bersifat tidak acak, dimana sampel dipilih 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Umumnya peneliti kualitatif sering menggunakan 

tehnik purposive sampling untuk menentukan 

responden yang akan digunakan dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono, purposive sampling merupakan 

cara penarikan sample yang dilakukan dengan memilih 

subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan 

peneliti.
24

  

c. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

   Metode Observasi atau pengamatan 

langsung adalah suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala- 

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 

terlalu besar.
25

  

  Penulis melakukan observasi non partisipan 

yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya pengamat 

                                                     
22 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif,kualitatif,dan kombinasi edisi 

cetakan ke-991..............................., 144 
23 Ibid 
24 Ibid, 80 
25 Ibid 
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independen.peneliti mencatat,menganalisis dan 

selanjutnya dapat membuat kesimpulan dan 

observasi terstruktur yaitu observasi yang telah 

dirancang secara sistematis tentang apa yang akan 

diamati,kapan dan dimana tempatnya dan 

dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti 

tentang variabel yang akan diamati  tentang upaya 

yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling 

dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa, 

dalam bentuk sikap siswa saat menerima 

pelajaran, motivasi belajar siswa, dan hambatan 

yang terjadi saat melakukan proses belajar. 

2. Wawancara 

  Metode Wawancara/Interview adalah cara 

pengumpulan data dengan cara merekam jawaban 

atas pertanyaan yang diberikan ke 

responden.Peneliti mengajukan pertanyaan 

kepada responden dengan pedoman wawancara, 

mendengarkan atas jawaban, mengamati perilaku, 

dan merekam semua respon dari yang disurvei.
26

 

Penulis melakukan wawancara  dengan guru 

bimbingan konseling dan siswa SMA Negeri 1 

Kotabumi Lampung Utara. Wawancara dilakukan 

dengan membuat pertanyaan terstruktur yang 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh,pengumpul data telah menyiapkan 

instrument penelitian berupa pertanyaan yang 

sama,dan pengumpul data mencatatnya  

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data yang berupa catatanyang ditulis, tercetak, 

atau dipindai dengan optik (dengan bahasa lain, 

                                                     
26  Ibid 
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untuk data yang sifatnya benda mati). Metode 

dokumentas bisa dilakukan dengan pedoman 

dokumentasi yang terdiri dari kategori atau garis-

garis besar yang akan dicari datanya. Dan 

checklist adalah daftar variabel yang hendak 

dikumpulkan datanya. Dalam hal ini, peneliti 

hanya menandai semua permunculan fenomena 

yang dimaksud.
27

 Dikatakan juga, dokumentasi 

adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

memanfaatkan data sekunder yang telah ada, baik 

yang diperoleh pada instansi/lembaga tempat 

penelitian, buku, laporan internet, dan 

sebagainya.
28

 Penulis menggunakan metode ini 

untuk mendapatkan data-data yang bersumber 

pada dokumentasi tertulis, dan lainya sesuai 

dengan keperluan penelitian sekaligus pelengkap 

untuk mencari data-data yang lebih objektif dan 

jelas yang berisi mengenai segala bentuk kegiatan 

yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling 

terkait upaya dalam meningkatkan kemandirian 

siswa. 

 

J. Keakuatan Data Dalam Penelitian Kualitatif 

 Keakuratan data atau validitas (trustworthiness) pada 

penelitian kualitatif dapat dicapai melalui  dengan beberapa 

point yaitu:
29

 

a. Kredibilitas 

1. Perpanjang pengamatan 

 Dengan perpanjangan pengamatan hubungan peneliti 

dengan narasumber akan semakin akrab (tidak ada lagi 

jarak), semakin terbukti, saling mempercayai sehingga 

tidak ada informasi yang disembunyikan. Pada tahap awal 

peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap 

                                                     
27 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan.........................,179  
28 Ibid, 180 
29 Ibid, 233 
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orang asing sehingga informasi yang diberikan belum 

lengkap, tidak mendalam, dan mungkin masih banyak 

yang dirahasiakan. Dalam perpanjangan pengamatan 

untuk menguji kredibiltas data penelitian ini, akan 

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek 

kembali dilapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. 

Setelah di cek kembali ke lapangan data sudah benar 

berarti kredibel maka waktu perpanjangan pengamatan 

dapat diakhiri. 

2. Triangulasi 

 Langkah ini adalah mengecek kembali kebenaran 

data melalui cara membandingkannya dengan data dari 

sumber data lainnya. Penelitian ini menggunakan 

Triangulasi Teknik Dilakukan untuk menguji kredibiltas 

data dengan cara mengecek data pada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda.Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, atau 

dokumentasi. 

3. Pemanfaat Bahan Referensi 

Yaitu menggunakan data pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti dan 

untuk mengamankan berbagi informasi yang didapat dari 

lapangan, seperti penggunaan alat perekam atau foto, dan 

data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya 

rekaman wawancara. 

b. Dependabilitas 

      Dependabilitas menunjukan pada kegiatan 

pengukuran dan ukuran yang digunakan- istilah non 

kualitatif, konfirmabilitas berkaitan dengan masalah 

kebenaran penelitian naturalistic atau objektivitas 

dimana sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada 

persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, 

pendapat dan penemuan seseorang. Dalam penelitian ini 

proses audit trail dilakukan sebagai berikut: 

1. Merekam dan mencatat selengkap mungkin hasil 
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wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 

2. Menyusun hasil analisis dengan cara menyusun data 

mentah kemudian merangkum atau menyusunnya 

kembali dalam bentuk deskripsi yang sistematis. 

3. Membuat lampiran atau kesimpulan sebagai hasil 

sintesis data. 

4. Melaporkan seluruh proses penelitian sejak dari 

survei dan penyusunan desain hingga pengolahan 

data sebagaimana digambarkan dalam laporan 

penelitian. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data sebagai upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti 

dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Kegiatan 

analisis data kualitatif yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan,pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis dilapangan.Proses ini belangsung terus menerus 

selama penelitian ini berlangsung,bahkan sebelum data benar-

benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka 

konseptual penelitian,permasalahan studi,daan pendekatan 

pengumpulan data yang dipilih peneliti. 

Reduksi data meliputi (1) meringkas data, (2) mengkode, 

(3) menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus. Caranya: 

seleksi ketat atas data,ringkasan atau uraian singkat,dan 

menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas. 

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disusun,sehingga memberi kemungkinan akan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif 

berbentuk catatan lapangan. matriks, grafik, jaringan, dan 
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bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, 

sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang 

terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya 

melakukan analisis kembali. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara 

terus menerus selama berada dilapangan. Dari pengumpulan 

data, peneiti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori),  

penjelasan–penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat ,dan proposisi. Kesimpulan-

kesimpulan ini di tangani seara longgar, tetap terbuka, dan 

skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan.Mula-mula 

belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci 

dan mengakar dengan kokoh.
30

 

Pendekatan deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data datan jadi ia juga menyajikan data, 

menganalisis  dan menginterpretasi, bisa bersifat komperatif 

dan korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu 

terutama dalam penelitian yang bersifat longitudinal, genetic 

dan klinis. Penelitian survai biasanya termasuk dalam 

penelitian ini.
31

 Metode ini digunakan sebagai analisis dari 

berbagai literatur atau sumber data yang sudah dikumpulkan 

berkaitan dengan : Implementasi Layanan Bimbingan 

Kelompok Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara. 

 

 

 

 

 

                                                     
30 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif , Vol 17 no 33, (2018) 
31 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : 

PT.Bumi Aksara, 2012), 44 
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K. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah 

sebagai  berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada Bab Pendahuluan berisi tentang Penegasan Judul, Latar 

Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu 

yang Relavan, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II. Landasan Teori 

Landasan Teori berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu meliputi teori mengenai bimbingan 

konseling, layanan bimbingan kelompok, dan kemandirian 

belajar. 

BAB III. Deskripsi Objek Penelitian 

Deskripsi objek penelitian berisi tentang gambaran umum lokasi 

penelitian serta fakta dan data penelitian. 

 

BAB IV. ANALISIS PENELITIAN 

Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang temuan penulis 

berdasarkan data yang dikumpulkan dilapangan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu berisi: 

Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik Di SMA 

Negeri 1 Kotabumi Lampung Utara. 
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